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[bookmark: _Toc174290753]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

1. [bookmark: _Toc174290754]Tinjauan Pustaka
1. Pengetahuan
a. Pengertian Pengetahuan
 Pengetahuan adalah hasil dari proses mencari  tahu, dari yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak dapat menjadi dapat. Dalam proses mencari tahu ini mencakup berbagai metode dan konsep-konsep, baik melalui proses pendidikan maupun melalui pengalaman (Ridwan, dkk,2021). Menurut Notoatmodjo (2014) bahwa pengetahuan adalah hasil tahu seseorang terhadap suatu objek melalui indera yang dimilikinya. Pengetahuan tiap orang akan berbeda-beda tergantung dari bagaimana penginderaannya yakni melalui indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
b. Tingkat Pengetahuan
[bookmark: _Hlk167471233]Menurut Notoatmodjo (2014), pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang dibagi 6 tingkat, yakni: 
1) Tahu (know) 
Tahu diartikan mengingat suatu materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Termasuk dalam pengetahuan tangkat ini yaitu mengingat Kembali  recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Tahu termasuk Tingkat pengetahuan yang paling rendah. 
2) Memahami (Comprehension) 
Memahami yaitu suatu kemampuan suatu kemampuan menjelaskan objek yang diketahuai secara benar dan dapat menginterpretasikan materi secara benar. Orang yang paham terhadap obyek dapat menjelaskan, menyebutukan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya terhadap objek yang diketahui tersebut. 
3) Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi yaitu kemempuan seseorang menggunakan materi yang telah dipelajari pada kondisi sebenarnya. Dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip dalam berbagai situasi. Misalnya dapat memanfaatkan atau menerapkan prinsip-prinsip yang dipelajari untuk pemecahan masalah kesehatan. 
4) Analisis (Analysis) 
Analisis adalah kemampuan seseorang menjabarkan materi atau mencari hubungan antara komponen lain yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang masih ada kaitan nya satu sama lain yang diketahui. Indikasi pengetahuan seorang sampai pada tingkat analisis dapat dilihat apabila seseorang telah dapat menggambarkan, membedakan atau memisahkan, mengelompokkan, pengetahuan atas objek tersebut. 
5) Sintesis (synthesis)
Sintesis merupakan suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian dalam bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain, kemampuan untuk membuat formulasi baru dari formulasi yang sudah ada sebelumnya.
6) Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi yaitu kemampuan melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek. Penilaian didasarkan pada kriteria yang dapat menginterpretasikan secara benar. Seseorng yang paham terhadap objek harus dapat menjelaskan, menyimpulkan dan sebagainya terhapat objek tersebut.
c. Faktor Pengetahuan
[bookmark: _Hlk167471252]Faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Budiman dan Riyanto (2013) yaitu:
1) Pendidikan.
Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan seseorang baik di dalam maupun di luar sekolah berlangsung seumur hidup. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok merupakan usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan memengaruhi proses belajar, semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin  mudah seseorang untuk menerima informasi, maka semakin banyak juga pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. Pengetahuan sangat berkaitan dengan pendidikan diharapkan seseorang berpendidikan tinggi, akan semakin luas pengetahuannya. Namun seorang yang berpendidikan rendah tidak berarti berpengetahuan rendah .Peningkatan pengetahuan tidak diperoleh dalam pendidikan formal, tetapi diperoleh pada pendidikan nonformal. Pengetahuan seseorang mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek inilah yang akhirnya akan menentukan sikap seseorang. Semakin banyak objek aspek positif yang dimiliki, maka akan menumbuhkan sikap makin positif terhadap objek tersebut.
2) Informasi/media massa.
Informasi dalam Oxford English Dictionary dikatakan “that of which one is apprised or told: intelligence, news”. Kamus lain menyatakan bahwa informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui, informasi juga sebagai  transfer pengetahuan. Informasi adalah suatu teknik mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisis, dan menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu (Undang-Undang Teknologi Informasi). pada hakikatnya informasi tidak dapat diuraikan (intangible), informasi tersebut dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, yang diperoleh dari data dan pengamatan terhadap dunia sekitar kita, serta diteruskan melalui komunikasi. Informasi mencakup data, teks, gambar, suara, kode, program komputer, dan basis data. Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun nonformal, dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan.
Berkembangnya teknologi menyediakan bermacam-macam media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang, dapat memengaruhi pengetahuan Masyarakat tentang inovasi baru. media massa juga membawa pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut.
3) Sosial, budaya, dan ekonomi
Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian, seseorang akan bertambah pengetahuannya  walaupun tidak melakukan. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan tersedianya fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan  tertentu sehingga status sosial ekonomi ini akan memengaruhi pengetahuan seseorang.
4) [bookmark: _Hlk163722874]Lingkungan.
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi dikarenakan adanya interaksi timbal balik ataupun tidak, yang akan direspons sebagai pengetahuan oleh setiap individu.
5) Pengalaman.
Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh pengetahuan yang benar dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh untuk memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan profesional, serta dapat mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang merupakan manifestasi dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya.
6) Usia.
Usia memengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin baik. Pada usia madya, individu akan lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial, serta lebih banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju usia tua. Sedangkan semakin bertambah usia, semakin banyak informasi yang dijumpai dan semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga menambah pengetahuan. Tidak dapat mengerjakan kepandaian baru pada usia yang sudah tua dikarenakan telah mengalami kemunduran baik fisik maupun mental. Beberapa teori menyatakan bahwa IQ seseorang akan menurun sejalan  bertambahnya usia.
d. Kategori pengetahuan 
[bookmark: _Hlk167002448][bookmark: _Hlk167471275][bookmark: _Hlk167471283]Berdasarkan Arikunto (2012) dalam penelitian yang dilakukan Ni’mah (2017) tingkat pengetahuan seseorang diinterpretasikan dalam skala berikut
[bookmark: _Hlk166957349][bookmark: _Hlk166957198]1)	Baik  = 76-100 %
2)	Cukup = 56-75 %
3)	Kurang ≤ 55%
2. Sikap
a. Pengertian Sikap
Sikap merupakan hal yang penting karena sikap mempengaruhi pemikiran seseorang untuk menentukan tindakan, meskipun sikap tidak selalu ditunjukkan dalam tingkah laku atau tindakan. (Yanti, Budi, dkk, 2020). 
Sedangkan menurut (Syamaun, 2019) Sikap manusia merupakan prediktor yang utama bagi perilaku (tindakan) yang dilakukan sehari-hari, meskipun masih ada beberapa faktor lain, yakni lingkungan dan keyakinan seseorang. Sikap yang ada pada seseorang akan memberikan warna atau corak pada perilaku atau perbuatan orang tersebut.
b. Tingkat Sikap
Menurut Notoatmodjo (2014) seperti halnya pengetahuan, sikap juga terdiri dari berbagai tingkatan antara lain:
1)  Menerima (Receiving) 
Menerima diartikan seseorang atau subjek mau dan memerhatikan stimulus yang diberikan (objek). 
2) Merespon (Responding) 
Merespon diartiakan memberikan jawaban, mengerjakan serta menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Seseorang dikatakan menerima ide atau merespon yaitu dengan usaha untuk menjawab atau mengerjakan terlepas pekerjaan itu benar atau salah. 
3) Menghargai (Valuing) 
Menghargai diartikan seseorang mengajak orang lain untuk mengerjakan, mendiskusikan suatu masalah memberikan nilai yang positif terhadap objek atau stimulus.
4) Bertanggung jawab (Responsible)
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah diyakininya dengan segala risiko yang terjadi merupakan sikap yang paling tinggi. Sikap dapat diukur secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung dapat dinyatakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap suatu objek.


c. Faktor Sikap
[bookmark: _Hlk163805616]Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan dan pengubahan sikap antara lain :
1) Pengalaman Pribadi
Pengalaman yang terjadi secara tiba-tiba atau mengejutkan yang meninggalkan kesan mendalam pada jiwa seseorang. Sikap terbentuk melalui kejadian dan peristiwa yang terjadi secara berulang dan terus menerus yang lama kelamaan dan secara bertahap akan diserap.
2) Pengaruh seseorang yang dianggap penting
Individu umumnya memiliki kecenderungan memiliki sikap searah dengan sikap orang tersebut. Hal Ini dapat terjadi karena termotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik. 
3) Kebudayaan, 
Berpengaruh besar terhadap pembentukan sikap. Dalam kehidupan di masyarakat, sikap masyarakat diwarnai dengan kebudayaan yang ada di daerahnya.
4) Media Massa, 
Dapat berupa media masa elektronik maupun media cetak sangat berpengaruh terhadap pembentukan opini dan kepercayaan masyarakat. Dengan pemberian informasi melalui media masa mengenai sesuatu hal akan memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap seseorang.
5) Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama
Berpengaruh dalam pembentukan sikap seseorang karena keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri seseorang.
6) Faktor Emosional
[bookmark: _Hlk167471311][bookmark: _Hlk163805640]Sikap yang didasari oleh emosi yang fungsinya hanya sebagai penyaluran frustasi atau sebagai pengalihan bentuk mekanisme mempertahankan ego, sikap yang demikian merupakan sikap sementara dan segera berlalu setelah frustasi tersebut hilang, namun bisa juga menjadi sikap yang lebih persisten dan bertahan lama (Hartono, 2013).
d. Kategori Sikap 
[bookmark: _Hlk167471329]Menurut Hidayat (2011) hasil skor dihitung dengan skor diperoleh responden dibagi skor ideal x 100. Dengan kategori Positif jika nilai ≥ Median dan Negatif jika nilai < Median. Sedangkan  berdasarkan Arikunto (2012) dalam penelitian yang dilakukan Ni’mah (2017) tingkat sikap seseorang diinterpretasikan dalam skala berikut :
1)	Baik  = 76-100 %
2)	Cukup = 56-75 %
3)	Kurang  ≤ 55%                       
3. Pengetahuan dan Sikap Orang Tua tentang Kebersihan Gigi dan Mulut pada Anak Usia Prasekolah
Orang tua memiliki peran penting dalam mengembangkan perilaku kesehatan gigi anak terhadap kesehatan gigi dan mulut (Mentari,2016). Peran serta orangtua sangat diperlukan di dalam membimbing, memberikan pengertian, meningkatkan, dan menyediakan fasilitas kepada anak agar dapat memelihara kebersihan gigi dan mulutnya (Laraswati et al., 2021). Penelitian Sarmento et al (2016) menyatakan pengetahuan orang tua tentang perilaku kesehatan dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk mengawasi anak-anaknya dalam menjaga kebersihan gigi dan mulutnya. Kurangnya pengetahuan orang tua mengenai pembatasan tehadap perkembangan karies gigi, meningkatkan pemberian makanan manis pada anak-anak mereka, sehingga anak-anak lebih sering terpapar faktor risiko karies gigi. Dalam kehidupan sehari-hari sikap adalah bentuk emosional terhadap suatu rangsangan sosial yang dapat menjadi bukti respon manusia. Perilaku manusia dapat diperkuat dengan kepercayaan terhadap sesuatu. Sikap seorang ibu yang baik dalam melakukan suatu indakan akan dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang ibu miliki mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. ibu yang selalu mencari informasi berkaitan dengan pemeliharaan kesehatan gigi atau melakukan sharing mengenai kesehatan gigi dan mulut dengan seorang ahli seperti dokter gigi, ini adalah bukti bahwa ibu telah mempunyai sikap positif menanggapi permasalahan yang terjadi terhadap kesehatan gigi (Cahyaningrum, 2017). Orang tua yang telah terbukti memiliki kemampuan dan membiasakan diri untuk menjaga kebersihan mulut merupakan sikap positif yang secara langsung akan memberikan pengaruh positif pada anak untuk menjaga gigi mereka (Sami et all, 2016).
4. Konsep Anak Usia Prasekolah
a. Pengertian Anak Usia Prasekolah
Anak usia prasekolah merupakan anak yang berada pada usia 3 tahun sampai dengan 6 tahun (Fauzi, dkk 2021). Anak prasekolah adalah anak berusia 3-6 tahun, pada periode ini pertumbuhan fisik anak melambat sedangkan perkembangan kognitif dan psikososial anak meningkat (Mansur, 2019). 
b. Karakteristik Anak Usia Prasekolah
Dalam Sudirman (2021) Karakteristik anak usia dini termasuk anak usia prasekolah didalamnya antara lain:
1) Memiliki rasa ingin tau yang besar.
2) Merupakan pribadi yang unik.
3) Suka berfantasi dan berimajinasi.
4) Masa potensial untuk belajar.
5) Menunjukan sikap egosentris.
6) Memiliki daya konsentrasi yang pendek.
7) Sebagai bagian dari makhluk social.
Terdapat beberapa titik kritis yang harus diperhatikan 
1) Membutuhkan rasa aman, istirahat dan makanan yang baik.
2) Datang ke dunia yang deprogram untuk meniru.
3) Membutuhkan latian dan rutinitas.
4) Memiliki kebutuhan untuk bertanya dan memperoleh 
jawaban.
5) Cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa.
6) Membutuhkan pengalaman langsung.
7) Trial and error menjadi bagian pokok dalam belajar.
8) Bermain merupakan dunia masa kanak-kanak.
c. Pertumbuhan Anak Usia Prasekolah
[bookmark: _Hlk167471365]Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran dan jumlah sel serta jaringan intraseluler, bertambahnya ukuran fisik dan struktur tubuh sebagian atau keseluruhan. Sehingga dapat diukur dengan satuan panjang dan berat (Kemenkes RI,2016)
d. Perkembangan Anak Usia Prasekolah 
Perkembangan adalah bertambahnya strukur dan fungsi yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara, bahasa, serta sosialisasi dan kemandirian (Hockenberry,J.M & Wilson,2007 dalam Mindarsih dan Dewi 2021 )
	Teori 
	Masa bayi
	Masa prasekolah awal 
	Masa prasekolah akhir 

	Psikososial (E.Erickson)
	Percaya vs Tidak Percaya
	Otonomi vs Ragu-ragu / malu
	Inisiatif/rasa bersalah

	Psikoseksual (Sigmund Freud)
	Fase Oral 
	Fase Anal
	Fase Phalik

	Perkembangan Kognitif (J.Piaget)
	Sensori motor
	Pra Operasional
	Pra Operasional



Tabel 2.1 Pertumbuhan dan Perkembangan Anak sumber: Hurlock EB dalam (Sukesi, Setyani, 2016)
5. Kebersihan Gigi Dan Mulut
a. Pengertian Kebersihan Gigi dan Mulut
Kebersihan gigi dan mulut adalah keadaan dimana dalam rongga mulut seseorang yang bebas dari kotoran  yang meliputi sisa makanan, plak dan karang gigi. Plak yang sudah terbentuk pada gigi yang tidak di bersihkan lama kelamaan akan semakin meluas ke seluruh permukaan gigi yang berada di rongga mulut. Pada kondisi mulut yang lembab, gelap, basah sangat mendukung pentumbuhan dan perkembangan bakteri dan akan membentuk plak pada gigi (Pariati, 2021).
Umumnya kebersihan gigi dan mulut pada anak lebih buruk dibandingkan orang dewasa. Hal ini dikarenakan anak lebih banyak mengkonsumsi makanan dan minuman yang menyebabkan karies gigi serta jarang memperhatikan kesehatan mulutnya. Kondisi mulut yang tidak terjaga dengan baik dapat menyebabkan masalah yang lain disekitar mulut, diantaranya timbulnya gigi yang berlubang, sakit gigi, karang gigi, plak gigi, peradangan pada gusi, sariawan dan kelainan kelainan lain disekitar gigi (Marlindayanti dkk, 2022).
b. Faktor Kebersihan Gigi dan Mulut
1) Faktor mempengaruhi Kesehatan Gigi dan Mulut anak usia prasekolah antara lain:
a) Faktor predisposisi yang meliputi umur, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, pengetahuan, dan sikap.
b) Faktor pemungkin yang terwujud dalam lingkungan fisik dan jarak ke fasilitas Kesehatan.
c) Faktor penguat yang terwujud dalam dukungan yang diberikan oleh keluarga maupun tokoh masyarakat, tetapi ada beberapa faktor yang sangat signifikan terhadap kesehatan gigi, yaitu faktor perilaku orang tua yang didalamnya terdapat pengetahuan dan sikap orang tua, ekonomi, lingkungan keluarga, dan diet makanan (Umamei dkk, 2023).
2) Faktor  mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut yaitu: 
a) Menyikat gigi 
[bookmark: _Hlk167471432]Menyikat gigi adalah suatu kegiatan membersihkan gigi dan mulut dari sisa makanan, plak dan mikroorganisme yang merugikan (Yogie dan Ernawati, 2020). mengosok gigi adalah rutinitas kita sebaiknya 2 kali dalam sehari, mengosok gigi sangat banyak manfaatnya, merawat gigi seperti mengosok gigi, membersihkan karang gigi, menghindari bau mulut, tidak terjangkit penyakit gusi (Ardayani dan Zandroto, 2020).
b) Frekuensi menyikat gigi 
[bookmark: _Hlk167471447]Frekuensi menyikat gigi merupakan salah satu bentuk perilaku yang akan mempengaruhi baik atau buruknya kebersihan gigi dan mulut (jumriani, 2018).  menyikat gigi di waktu yang benar, yaitu minimal dua kali, pagi saat sesudah makan pagi dan malamsaat sebelum tidur (Purwaningsih,dkk, 2021) Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tanu,dkk (2019) menunjukan bahwa responden yang frekuensi menyikat gigi hanya 1 kali dalam sehari tingkat kejadian kariesnya lebih tinggi yaitu rata- rata 2 gigi berkaries, sedangkan responden yang menyikat gigi lebih dari 2 kali sehari tingkat kejadian karisnya rendah. 
c) Cara menyikat Gigi 
[bookmark: _Hlk167471467]Penelitian yang dilakukan oleh Saputri dkk (2022) yang didukung pendapat (Keloay dkk.,2018) yang menyatakan bahwa menggosok gigi memiliki beberapa cara yaitu dengan menggabungkan teknik horizontal(kiri-kanan), vertikal(atas bawah) dan sirkular(memutar). 
Teknik menyikat gigi secara vertikal adalah teknik menyikat gigi dengan gerakan vertikal  dimulai  pada  rahang atas dimana gerakan penyikatannya dari atas ke bawah dan pada rahang bawah gerakannya dari bawah ke atas, Teknik horizontal adalah teknik menyikat gigi dengan arah horizontal ke kiri dan ke kanan, Teknik ini biasanya dianjurkan pada anak-anak dan gerakannya dalam arah horizontal pada permukaan oklusal gigi. Menyikat gigi dengan teknik vertikal dan horizontal biasanya dengan tekanan yang keras, cara ini tidak baik karena dapat menyebabkan resi gusi dan abrasi, Teknik fones (sirkuler) adalah teknik yang gerakan menyikat secara memutar pada arah gingiva dan permukaan gigi, Teknik menyikat gigi yang baik dan benar sebaiknya diterapkan dikehidupan sehari-hari agar kebersihan gigi dan mulut tetap terjaga dan terhindar dari nafas yang tidak segar.
d) Jenis Makanan
[bookmark: _Hlk167471487]Jenis makanan yang berdampak pada pembentukan terjadinya karies gigi adalah jenis makanan yang mengandung kariogenik seperti coklat, permen, kue dan makanan manis yang membuat anak-anak sangat rentan terhadap karies gigi (Setyaningsih dan Asmara, 2018).
Sedangkan makanan yang baik untuk Kesehatan gigi dan mulut menurut yaitu Makanan berserat atau kasar menyebabkan proses pengunyahan lebih lama. Gerakan mengunyah sangat menguntungkan bagi kesehatan gigi dan gusi. Dalam proses mengunyah akan merangsang pengaliran air liur yang dapat membersihkan gigi dan mengencerkan serta menetralisirkan zat-zat asam. Makanan berserat menimbulkan efek seperti sikat dan tidak melekat pada gigi contohnya buah nanas, apel dan belimbing (Aljufri, 2017).
c. Cara Pemeliharaan atau Penatalaksanaan Kebersihan Gigi dan Mulut
[bookmark: _Hlk167367912][bookmark: _Hlk167471506]Pemeliharaan gigi dapat dilakukan dengan Upaya preventif diantaranya dengan cara menyikat gigi yang tepat, frekuensi menyikat gigi yang tepat, dan waktu menyikat gigi yang sesuai. Selain itu juga banyak mengkonsumsi makanan dan minuman yang non kariogenik, serta rutin periksa ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali. Tindakan kuratif yang dapat dilakukan dengan melakukan perawatan yang tepat terhadap masalah kesehatan gigi yang dihadapinya (Santik,2015).
d. Dampak 
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[bookmark: _Hlk167471516]Dampak yang ditimbulkan dari kebersihan gigi dan mulut yang buruk yaitu munculnya karies gigi dan menyebabkan kehilangan gigi (Nurjannah, 2016). Dampak yang ditimbulkan karies gigi pada menurut Nurwati (2019) adalah timbulnya rasa sakit akibat karies gigi yang tidak dirawat, nafsu makan menurun, kesulitan mengunyah, kesulitan makan beberapa makanan dan minum panas atau dingin, penurunan berat badan yang disebabkan asupan makanan yang berkurang, sulit tidur, perubahan perilaku serta aktifitas belajar terganggu.
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[bookmark: _Toc174290755]Kerangka TeoriDampak 
1.Nafsu makan menurun	4. Penurunan berat badan
2.Kesulitan mengunyah	5. Sulit tidur
3.Kesulitan makan/	6. Perubahan perilaku
minum panas atau dingin	7.Aktivitas belajar terganggu

Kebersihan Gigi dan Mulut
Kesehatan Gigi dan Mulut
Pertumbuhan anak usia prasekolah


Anak Usia Prasekolah
Faktor yang mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut 
1. [bookmark: _Hlk172821274]Menyikat gigi 
2. Frekuensi menyikat gigi 
3. Cara menyikat Gigi 
4. Jenis Makanan

Faktor yang mempengaruhi Kesehatan gigi anak usia prasekolah 
1. Umur 
2. Jenis kelamin
3. Pendidikan 
4. Pengetahuan 
5. Sikap 
6. Perilaku Orang Tua
7. Ekonomi Orang Tua
8. Lingkungan Keluarga 
9. Diet Makanan

Faktor mempengaruhi pengetahuan 
1. Pendidikan
2. Informasi/media   massa.
3. Sosial, budaya, dan ekonomi, 
4. Lingkungan.
5. Pengalaman. 
6. Usia.


Perkembangan Anak Usia Prasekolah

Tingkat pengetahuan
1. Tahu
2. Memahami 
3. Aplikasi
4. Analisis
5. Sintesis
6. Evaluasi

Faktor yang mempengaruhi perilaku 
1. Pengetahuan

2. Sikap


Faktor yang mempengaruhi sikap
1. Pengalaman pribadi, pengaruh seseorang
2. Kebudayaan 
3. Media massa
4. Lembaga Pendidikan dan agama,
5. Faktor emosional

Kategori pengetahuan
 Arikunto (2012)
Baik= 76-100 %
Cukup= 56-75%
[bookmark: _Hlk166999630] Kurang ≤ 55%



Tingkat sikap 
1. Menerima
2. Merespon
3. Menghargai 
4. Bertanggung jawab
Kategori sikap
Hidayat (2011)            Arikunto (2012)
Positif > Median        Baik = 76-100 %
Negatif< Median       Sedang = 56-75%
                                  Kurang ≤ 55%


[bookmark: _Hlk163805696]                                                                                      Bagan 2.1 Kerangka Teori. Sumber: Fauzi, dkk (2021), Mindarsih dan Ngaisyah (2021), Umamei, dkk (2023), Notoatmodjo (2014), Budiman dan Riyanto (2013), Arikunto (2012), Ni’mah (2017), Hartono (2013), Hidayat (2011), Kemenkes RI (2016), Ardayani dan Zandroto (2020), Jumriani (2018).  Saputri dkk (2022), Setyaningsih dan Asmara (2018), Santi (2015), Nurwati (2019)

image1.jpeg




